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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkebunan karet (Havea brasiliensis) memiliki peran yang cukup penting 

bagi perekonomian Indonesia karena karet merupakan salah satu komoditi ekspor 

andalan.  Ekspor karet Indonesia tahun 2013 mencapai 2,70 juta ton dan hingga 

Juli 2014 ekspor karet Indonesia telah mencapai angka 1,56 juta ton (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2014).  Menurut Hendratno (2015) pasar karet remah SIR 

menyumbang lebih dari 96% terhadap ekspor  karet  alam Indonesia.   

Namun menurut Budiman (2012) selama ini terdapat banyak keluhan dari 

beberapa pihak pengimpor (terutama pabrik ban) terhadap mutu crumb rubber 

asal Indonesia yang disinyalir mengandung kotoran dan kadar abu yang tinggi 

sehingga berpengaruh terhadap mutu produk karet hilirnya.  Penyebab utama dari 

rendahnya mutu karet adalah penggunaan koagulan yang tidak dianjurkan seperti 

tawas dan pupuk TSP oleh petani.  Hal ini menurut Sucahyo (2010) dikarenakan 

penggunaan asam semut dinilai memberatkan oleh para petani karena harganya 

yang cukup tinggi.   

Berdasarkan penelitian Purbaya, dkk (2011) penggunaan koagulan yang 

tidak dianjurkan ini mengakibatkan plastisitas awal (Po) maupun Plasticity 

Retention Index (PRI) crepe berada di bawah standar mutu Standard Indonesian 

Rubber (SIR).  Oleh sebab itu diperlukan suatu alternatif  bahan koagulan yang 

memiliki kualitas bekuan yang sama dengan asam semut serta terjangkau oleh 

para petani karet.  



2 

 

Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai koagulan alternatif adalah 

asap cair. Asap cair merupakan hasil proses pengembunan atau kondensasi dari 

uap pembakaran secara langsung maupun secara tidak langsung dari bahan baku 

yang mengandung lignin, selulosa, hemiselulosa dan senyawa karbon lainnya.  

Menurut Prasetyowati, dkk (2014) sifat fungsional asap cair seperti antijamur, 

antibakteri dan antioksidan dapat memperbaiki kualitas produk karet yang 

dihasilkan.  Adapun bahan baku yang biasanya digunakan untuk membuat asap 

cair adalah bahan kayu-kayuan, cangkang karet, tempurung kelapa dll.   

Pabrik minyak kelapa sawit menghasilkan limbah dari proses produksinya, 

diantaranya adalah cangkang kelapa sawit.  Cangkang kelapa sawit mengandung 

selulosa, hemiselulosa dan lignin yang sangat sukar untuk terdekomposisi secara 

alami (Haji, 2010).  Salah satu cara strategis untuk memanfaatkan limbah 

cangkang kelapa sawit adalah dengan mengubahnya menjadi asap cair 

menggunakan metode pirolisis.  Asap cair cangkang kelapa sawit memiliki sifat 

asam yang disebabkan oleh keberadaan asam asetat dan berbagai jenis asam 

karboksilat lainnya.  Adanya sifat asam pada asap cair cangkang kelapa sawit 

tersebut sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan penggumpal lateks 

(Achmadi, dkk., 2015).  Hasil penelitian Sucahyo (2010) membuktikan bahwa 

kandungan yang terdapat di dalam asap cair tidak menjadi bahan pengotor dalam 

karet serta tidak mengganggu kualitas karet yang dihasilkan yang terbukti dengan 

rendahnya kadar kotoran yang dihasilkan yaitu berkisar antara 0,01-0,02.  Hasil 

penelitian Suroso, dkk (2015) juga menunjukkan asap cair lebih cepat 

menggumpalkan lateks dibanding tawas serta menghasilkan kualitas karet yang 

lebih baik. Oleh karena itu, sangat perlu dilakukan penelitian tentang pemanfaatan 

asap cair cangkang kelapa sawit sebagai alternatif penggumpal lateks. 
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1.2. Tujuan 

1. Mendapatkan dosis penggunaan asap cair cangkang kelapa sawit yang tepat 

untuk koagulasi lateks yang optimum.  

2. Mengetahui pengaruh dosis asap cair cangkang kelapa sawit terhadap mutu 

karet crepe yang dihasilkan. 

  

1.3. Kerangka Pemikiran  

Penggunaan koagulan anjuran untuk mempercepat koagulasi lateks 

terkadang menemukan hambatan, diantaranya harga yang relatif mahal atau sulit 

tersedia di pasaran.  Hal ini mendasari penggunaan koagulan yang tidak 

dianjurkan oleh petani.  Beberapa jenis koagulan yang umumnya dipakai oleh 

petani karet tetapi penggunaannya tidak direkomendasikan oleh pemerintah antara 

lain tawas dan pupuk TSP.  Koagulan tersebut diketahui dapat menyebabkan 

rendahnya mutu produk karet, sehingga menurunkan harga jual produk akhirnya 

(Asni, dkk.,  2012).   

Berdasarkan penelitian Purbaya, dkk (2011) pupuk TSP dan tawas tidak 

dapat menggumpalkan lateks dengan sempurna, hal ini dikarenakan tawas di 

dalam air terhidrolisa dan membentuk asam sulfat.  Asam ini berperan sebagai 

oksidator yang dapat merusak lapisan protein (selubung partikel karet) yang 

berfungsi sebagai antioksidan akibatnya molekul karet mudah teroksidasi 

sehingga Po dan PRI menjadi rendah.  Selain itu, menurut Muthawali (2016) sifat 

penggumpalan lateks dengan tawas juga dapat  mempertinggi kadar kotoran dan 

kadar abu karet. 

Selama ini penggumpalan lateks dilakukan dengan penambahan asam, 

baik itu asam-asam organik maupun anorganik.  Penambahan asam sampai ke titik 

isoelektrik dapat mengganggu kestabilan lateks.  Stabilitas lateks ini disebabkan 
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oleh adanya selubung protein pada bagian luar yang bermuatan negatif.  Dengan 

adanya penambahan asam terjadi keseimbangan antara muatan positif lateks 

dengan muatan negatifnya (tercapai titik isoelektrik) sehingga menyebabkan 

lateks menggumpal (Handayani, 2013).  Berbagai penelitian telah dilakukan untuk 

mencari bahan alternatif yang memanfaatkan asam sebagai koagulan lateks.  

Beberapa diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Andriyani (2016) 

penambahan limbah cair fermentasi kakao dengan dosis 16% mempunyai 

kemampuan menggumpalkan lateks yang tidak jauh berbeda dengan asam 

formiat.  Selain itu Ali, dkk (2009) menyatakan bahwa penambahan sebanyak 

15% ekstrak jeruk nipis tanpa kulit dapat mempersingkat waktu koagulasi lateks 

dan masih banyak penelitian lain yang dilakukan untuk mencari koagulan 

alternatif.  

Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai 

koagulan lateks adalah asap cair hasil pirolisis cangkang kelapa sawit. 

Berdasarkan penelitian Achmadi, dkk (2015) asap cair hasil pirolisis cangkang 

kelapa sawit kaya akan asam asetat dan asam karboksilat lainnya, sehingga sangat 

berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai koagulan lateks. Selain itu menurut 

Solichin (2007) penggunaan asap cair cangkang kelapa sawit Deorub® dinilai 

cukup berhasil dari segi mutu karet yang dihasilkan dan disamping itu dapat 

mengurangi waktu pengeringan pada pengolahan karet RSS. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Asap cair cangkang kelapa sawit dengan dosis tertentu efektif dijadikan 

sebagai bahan penggumpal lateks.  

2. Lateks yang digumpalkan dengan asap cair cangkang kelapa sawit pada 

dosis tertentu memiliki mutu yang baik.  
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1.5 Kontribusi 

1. Meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan asap cair cangkang kelapa 

sawit sebagai bahan alternatif pengganti asam formiat.  

2. Sebagai bahan referensi serta pengetahuan baru tentang pengolahan hasil 

tanaman karet. 


